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ABSTRAK 

OPTIMALISASI KINERJA BAZNAS KOTA BANDAR LAMPUNG 

DALAM MENINGKATKAN ZAKAT, INFAQ, DAN SEDEKAH (ZIS) 

Oleh 

Vika Mesti Andriana 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang sulit untuk dihilangkan. 

Oleh karena itu BAZNAS Kota Bandar Lampung merupakan lembaga 

nonstruktural dibentuk oleh pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta meningkatkan 

zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat salah satunya dalam 

mengentaskan kemiskinan. BAZNAS Kota Bandar Lampung sebagai lembaga 

resmi pengelolaan zakat dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal guna 

mewujudkan fungsi sosial-ekonomi zakat secara maksimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan Zakat, Infaq dan Sedekah. Dalam menganalisis kinerja BAZNAS 

Kota Bandar Lampung, peneliti menggunakan teori kinerja organisasi dari 

Tangkilisan (2005) yang dapat diukur melalui 5 (lima) indikator diantaranya 

Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas dan Akuntabilitas. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif.  Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam mengoptimalkan kinerjanya guna meningkatkan Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS) telah melakukan berbagai upaya dalam mengoptimalkan 

kinerjanya melalui peningkatan produktivitas, kualitas layanan, responsibilitas, 

tanggung jawab, dan akuntabilitas. Optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan ZIS dapat tercapai apabila terdapat penguatan 

kelembagaan serta penguatan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

terkait. Namun, terdapat beberapa kendala dalam optimalisasi kinerja BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan ZIS diantaranya kurangnya sumber 

daya manusia dan kurangnya pemahaman masyarakat terkait zakat dan BAZNAS. 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu BAZNAS Kota Bandar Lampung 

dapat melakukan pengembangan softskill bagi karyawan serta melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat guna meningkatkan kepercayaan 

masyarakat pada BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Kinerja Organisasi, BAZNAS Kota Bandar Lampung 



 

 

ABSTRACT 

 

OPTIMIZING THE PERFORMANCE OF BAZNAS BANDAR LAMPUNG 

CITY IN INCREASING ZAKAT, INFAQ, AND ALMS 

 

By 

VIKA MESTI ANDRIANA 

Poverty remains one of the most persistent and challenging problems to eradicate. 

Therefore, BAZNAS Kota Bandar Lampung, as a non-structural institution 

established by the government, plays a crucial role in enhancing the effectiveness 

and efficiency of zakat management services and increasing zakat collection to 

promote societal welfare, particularly in poverty alleviation. As the official zakat 

management institution, BAZNAS Kota Bandar Lampung is required to 

demonstrate optimal performance in order to fully realize the socio-economic 

functions of zakat. This studi aims to analyze the performance of BAZNAS Kota 

Bandar Lampung in improving the collection of zakat, infaq dan sedekah (ZIS). to 

assess the institution’s performance, this research employs Tangkilisan’s (2005) 

organizational performance theory, which consists of five indicators: productivity, 

service quality, responsiveness, responsibility, and accountability. This study uses 

a qualitative research method with a descriptive approach. Data were collected 

through observation, interviews, an documentation. The findings indicate that 

BAZNAS Kota Bandar Lampung has undertaken various efforts to optimize its 

performance in creasing ZIS collection, including improving productivity, service 

quality, responsibility, responsiveness, and accountability. The optimazition of 

BAZNAS’s performance can be achieved through institutional strengthening and 

enhanced synergy between the government, the community, and related 

institutions, however, several challenges hinder performance optimization, 

including limited human resources and insufficient public understanding of zakat 

and BAZNAS. This study suggest that BAZNAS Kota Bandar Lampung should 

strengthen employee softskill and conduct public outreach and education to 

improve community trust in the institution.  

Keyword:   Optimization, Organization Performance, BAZNAS of Bandar 

Lampung City 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi salah satu tantangan besar dalam pembangunan di 

Indonesia. Meskipun telah terjadi kemajuan ekonomi, kemiskinan tetap 

menjadi permasalahan yang sulit untuk dihilangkan secara tuntas. Hal 

tersebut terjadi bukan hanya soal kekurangan pendapatan, tetapi juga soal 

keterbatasan akses terhadap kebutuhan dasar dan partisipasi dalam kehidupan 

sosial politik. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, jumlah 

penduduk miskin di Kota Bandar Lampung pada tahun 2020-2024 

menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun, hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 1 Jumlah Penduduk Miskin (ribu jiwa) di  

Kota Bandar Lampung 

No. Tahun Jumlah Penduduk 

Miskin (ribu jiwa) 

1.  2020 93,74 

2.  2021 98,76 

3.  2022 90,51 

4.  2023 87,08 

5.  2024 83,88 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2024 

Tabel 1. menunjukkan bahwa pada tahun 2020 jumlah penduduk miskin di 

Kota Bandar Lampung mencapai 93,74 ribu jiwa. Jumlah penduduk miskin 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 5,35% dengan jumlah 

mencapai 98,76 ribu jiwa . Pada tahun 2022 jumlah penduduk di Kota Bandar 

Lampung mengalami penurunan sebesar 8,35% dengan jumlah mencapai 

90,51 ribu jiwa. Pada tahun 2023 dan 2024 tingkat kemiskinan Kota Bandar 

Lampung mengalami penurunan, tahun 2023 jumlah penduduk miskin yaitu 
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87,08 ribu jiwa dengan jumlah persentase 3,79% dan tahun 2024 jumlah 

penduduk miskin mencapai 83,88 ribu jiwa dengan jumlah persentase 3,67% 

yang mana mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

Sebagai lembaga sosial keagamaan BAZNAS Kota Bandar Lampung 

memiliki visi sebagai lembaga utama dalam menyejahterkan masyarakat juga 

berpotensi dalam membantu mengentaskan kemiskinan melalui 

pengumpulan, dan pendistribusian Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). 

BAZNAS Kota Bandar Lampung adalah Badan Amil Zakat Nasional milik 

pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta penanggulangan kemiskinan 

khususnya di Kota Bandar Lampung. BAZNAS Kota Bandar Lampung 

memiliki tugas yaitu mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan 

zakat, infaq dan sedekah. Dalam memaksimalkan kinerjanya BAZNAS Kota 

Bandar Lampung dibantu oleh beberapa Stakeholder dan membentuk UPZ. 

Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat pada Pasal 16 ayat 1 yang menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan 

BAZNAS kabupaten/kota dapat membentuk UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) 

pada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha milik 

daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia diluar negeri 

serta dapat membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan atau nama 

lainnya, dan tempat lainnya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Asrida, 2022) menyatakan 

bahwa UPZ yang terbentuk telah membantu BAZNAS Provinsi Sumatera 

Barat dalam mengumpulkan zakat. Pada penelitian (Habibah dkk., 2021) juga 

menyatakan bahwa  UPZ dibawah naungan BAZNAS Kota Malang diakui 

dapat membantu dalam memaksimalkan kinerja BAZNAS, terutama dalam 

pendistribusian dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS). Dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya UPZ yang terbentuk terbukti dapat membantu dalam 

memaksimalkan kinerja BAZNAS salah satunya terkait peningkatan dana 
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ZIS. Dengan demikian, dengan adanya kerjasama antara Stakeholder dan 

UPZ yang terbentuk diharapkan dapat membantu mengoptimalkan kinerja 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam mengumpulkan, mendistribusikan, 

dan mendayagunakan zakat, infaq dan sedekahnya masih mengalami 

beberapa kendala seperti terbatasnya sumber daya manusia dan masyarakat 

yang enggan membayarkan zakatnya di BAZNAS Kota Bandar Lampung 

(Hasil Wawancara Pra Riset, 2023). Lemahnya motivasi keagamaan dan 

kesadaran publik dalam kewajiban membayar zakat serta kurangnya 

pengawasan pada lembaga-lembaga pengelola zakat, mengakibatkan 

pengumpulan dan pendistribusian tidak berjalan optimal. Dengan demikian, 

kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung menjadi indikator utama 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas pelayanan sosial keagamaan di 

masyarakat yang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan umat 

melalui pengelolaan dana zakat. Namun, dari hasil wawancara Kepala 

Sekretariat dalam mengoptimalkan kinerjanya BAZNAS Kota Bandar 

Lampung masih belum dapat dikatakan optimal, dikarenakan terbatasnya 

sumber daya manusia (pengurus) yang mengelola BAZNAS Kota Bandar 

Lampung khususnya dalam bidang pengumpulan dan pendistribusian. 

Tabel 2  Jumlah Sumber Daya Manusia di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung 

No. Jabatan Jumlah 

1. Ketua 1 

2. Dewan Pengawas 5 

3. Wakil Ketua I-IV 4 

4. Kepala Sekretariat 1 

5. Bidang Pengumpulan 1 

6. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 1 

7. Bidang Keuangan dan Pelaporan 1 

8. Bidang SDM dan Umum 5 

Sumber: BAZNAS Kota Bandar Lampung 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya ada 1 yang mengurus dibidang 

pengumpulan. Hal tersebut tentu saja dapat menghambat kinerja BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan zakat, infaq dan sedekahnya 

secara optimal. Wawancara dengan Kepala Sekretariat menyatakan bahwa 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki BAZNAS Kota Bandar Lampung 

terbatas untuk mengelola 20 Kecamatan dan 76 Kelurahan sehingga 

berdampak pada program kerja yang belum maksimal. Berikut hasil 

penghimpunan zakat, infaq dan sedekah di BAZNAS Kota Bandar Lampung 

tahun 2020-2024: 

Tabel 3 Jumlah Dana ZIS BAZNAS Kota Bandar Lampung 2020-2024 

Tahun Dana ZIS 

2020 Rp. 2.645.700.362,- 

2021 Rp. 3.451.237.933,- 

2022 Rp. 2.795.512.497,- 

2023 Rp. 3.668.700.081,- 

2024 Rp. 3.921.596.644,- 

Sumber: BAZNAS Kota Bandar Lampung 2025 

Tabel 3 Menunjukkan penghimpunan dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung pada tahun 2020 jumlah penghimpunan 

dana ZIS sebesar Rp. 2.645.700.362,-. tahun 2021 jumlah penghimpunan 

dana ZIS mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 30,45% dengan 

mencapai Rp. 3.451.237.933,-. Berikutnya pada tahun 2022 jumlah 

penghimpunan dana ZIS mengalami penurunan sebesar 2.795.512.497,- 

dengan jumlah persentase 19,00% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 

penghimpunan dana zakat meningkat sebesar 31%, dengan jumlah dana Rp. 

3.688.700.081,-. Sedangkan di tahun 2024 jumlah dana zakat yang diperoleh 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 6,32% dengan jumlah 

dana Rp. 3.921.596.644,-.  

Meskipun terdapat peningkatan jumlah dana ZIS, namun  dalam 

pelaksanaannya BAZNAS Kota Bandar Lampung masih mengalami beberapa 

kendala terutama kendala pada sumber daya manusia yang dimiliki BAZNAS 

Kota Bandar Lampung terbatas sehingga menghambat kinerja BAZNAS Kota 

Bandar Lampung dalam mengumpulkan, mendistribusikan, dan 
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mendayagunakan ZIS, serta keengganan masyarakat dalam membayarkan 

zakatnya di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kesekretariat BAZNAS Kota 

Bandar Lampung faktor yang mempengaruhi belum optimalnya kinerja 

BAZNAS Kota Bandar Lampung yaitu belum adanya regulasi atau peraturan 

seperti Peraturan Daerah (Perda) terkait wajib zakat, hanya ada surat 

himbauan membayar zakat yang diberikan BAZNAS Kota Bandar Lampung 

kepada masyarakat atau lembaga lainnya. Adapun faktor lain yang 

melatarbelakangi keengganan masyarakat dalam membayar zakat pada 

BAZNAS Kota Bandar Lampung yakni seperti masyarakat merasa lebih baik 

jika memberikan secara langsung kepada mustahik, lokasi kantor BAZNAS 

yang jauh dari tempat tinggal serta tidak transparansinya pengelolaan dan 

penyaluran dana zakat pada mustahik. Hal tersebut tentu saja mempengaruhi 

tujuan dari BAZNAS itu sendiri dalam membagikan pelayanan yang baik 

bagi muzaki dan mustahik terhadap pembinaan, pengembangan dan 

penyadaran kewajiban berzakat serta mengakibatkan pendapatan 

penghimpunan dana ZIS yang masih jauh dari potensi yang dikumpulkan. Hal 

ini mengakibatkan aktivitas kerja BAZNAS Kota Bandar Lampung terhambat 

dan tidak optimal. Dengan demikian, kinerja BAZNAS Kota Bandar 

Lampung perlu untuk terus dioptimalkan guna menjawab tantangan-tantangan 

yang ada dan dapat memenuhi keinginan masyarakat. 

Seiring perkembangan teknologi digital, optimalisasi kinerja BAZNAS Kota 

Bandar Lampung perlu diarahkan pada pemanfaatan teknologi informasi. Hal 

tersebut dapat menjadi terobosan penting dalam meningkatkan transparansi, 

memperluas jangkauan masyarakat terutama bagi muzaki, meningkatkan 

kepercayaan publik dan memudahkan masyarakat dalam menunaikan 

kewajibannya sebagai seorang muslim. Optimalisasi kinerja merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan yang harus 

dikerjakan dan diselesaikan dengan baik tanpa adanya kekurangan. 

Optimalisasi merupakan cara terbaik yang dilakukan dengan mengetahui 

target dan mengurangi pengeluaran tanpa harus mengurangi kualitas, 
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tujuannya agar program yang telah terencana dapat tercapai sesuai dengan 

yang ditetapkan dan dapat meningkatkan kinerja secara optimal (Azzahra, 

2023). Dengan demikian, BAZNAS Kota Bandar Lampung diharapkan 

mampu berperan aktif membantu pemerintah dalam menekankan angka 

kemiskinan dengan pengelolaan ZIS secara optimal yang dimulai dari 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam mengumpulkan dana ZIS 

perlu untuk ditingkatkan dan dikendalikan pada arah yang sesuai guna 

tercapainya tujuan dalam pengelolaan zakat. Peningkatan kinerja dapat 

terwujud apabila terdapat pengelolaan atau manajemen yang baik, sehingga 

dapat mendorong upaya organisasi dalam meningkatkan kinerja (Aditama & 

Widowati, 2017).  

Dalam hal ini peneliti berfokus pada optimalisasi kinerja BAZNAS dengan 

melakukan analisis terhadap kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan ZIS. Dengan demikian optimalisasi kinerja BAZNAS Kota 

Bandar Lampung menjadi sangat penting dilakukan guna mencapai tujuan 

organisasi/lembaga yang telah ditentukan. Tidak terkecuali dengan tujuan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung untuk 

melakukan pengelolaan dana ZIS secara optimal. Dari latar belakang diatas 

maka penulis mengangkat tema dengan judul “Optimalisasi Kinerja 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam Meningkatkan Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

fokus permasalahan penelitian yaitu; 

1. Bagaimana optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan zakat, infaq dan sedekah? 

2. Apa saja kendala optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung 

dalam meningkatkan zakat, infaq dan sedekah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan pokok masalah yang diuraikan diatas yaitu; 

1. Untuk menganalisis optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan zakat, infaq dan sedekah. 

2. Untuk menganalisis kendala optimalisasi kinerja BAZNAS Kdota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan zakat, infaq dan sedekah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya; 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan penulis dan pembaca dalam memperkaya wawasan terkait 

optimalisasi kinerja Baznas Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan 

zakat, infaq dan sedekah serta diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

yang digunakan dalam penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

berupa saran-saran yang bermanfaat bagi Baznas Kota Bandar Lampung 

dalam meningkatkan zakat, infaq dan sedekah. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu baik 

penelitian yang sudah terpublikasi maupun belum terpublikasi (baik skripsi, 

tesis, disertasi dsb) terkait penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya. Beberapa penelitian terdahulu juga digunakan 

sebagai bahan referensi dalam memperkaya bahan kajian dan menghindari 

terjadinya plagiarisme terhadap penelitian penulis. Berikut merupakan 

penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan penulis. 

1. Penelitian dari Azzahra, T. A. tahun 2023 yang berjudul “Optimalisasi 

Kinerja UPZIS (Unit Pengelola Zakat Infak Sedekah) dalam Fundraising 

Zakat Infak Sedekah di NU Care LAZISMU Cilacap”. Kesimpulan 

penelitian ini yaitu dalam optimalisasi kinerja UPZIS dalm Fundraising 

ZIS di NU Care LAZISMU Cilacap dapat dikatakan sudah optimal dan 

memenuhi beberapa indikator seperti mencapai target, pengelolaan yang 

baik, program tepat sasaran dan pelaporan. Dalam mencapai target tersebut 

menggunakan cara sosialisasi dengan berdakwah atau melalui program 

tepat sasaran. Namun adapun kendala yang dialami, salah satunya yaitu 

adanya UPZIS yang masih kurang aktif dalam kinerjanya karena 

kurangnya pemahaman dalam pengelolaan baik dari penghimpunan, 

pendayagunaan dan pendistribusian. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. 

Sementara perbedaannya yaitu peneliti Azzahra (2023) meneliti 

optimalisasi kinerja UPZIS di NU Care LAZISMU Cilacap, sedangkan 
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penelitian yang akan dilakukan meneliti optimalisasi kinerja BAZNAS 

Kota Bandar Lampung. 

2. Penelitian dari Asrida dan Emrizal tahun 2022 yang berjudul “Optimalisasi 

Pengumpulan Zakat Melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di BAZNAS 

Provinsi Sumatera Barat”. Penelitian ini membahas tentang Optimalisasi 

UPZ dalam penghimpunan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera Barat. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu UPZ yang terbentuk dalam membantu 

mengumpulkan zakat di Provinsi Sumatera Barat telah mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun sejak 5 tahun terakhir. Dilihat pada tahun 

2022 terdapat 85 UPZ yang telah di-SK-kan oleh Ketua BAZNAS Provinsi 

Sumatera Barat dengan rincian 11 UPZ Penyaluran dan 71 UPZ 

Pengumpulan. Dalam mengoptimalkan pengumpulan Zakat di BAZNAS 

Provinsi Sumatera Barat selalu melakukan kegiatan rapat koordinasi secara 

rutin dengan seluruh UPZ untuk menghimpun permasalahan yang dihadapi 

oleh UPZ dalam penghimpunan dana zakat. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Sementara perbedaannya yaitu peneliti Asrida dan Emrizal 

berfokus pada upaya UPZ dalam mengoptimalkan pengumpulan zakat di 

BAZNAS Provinsi Sumatera, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

upaya BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam mengoptimalkan 

kinerjanya guna meningkatkan Zakat, Infaq dan Sedekah. 

3. Penelitian dari Asri Ainul Habibah, dkk (2021) yang berjudul 

“Optimalisasi Fungsi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam 

Memaksimalkan Kinerja BAZNAS Kota Malang Menurut Peraturan 

BAZNAS Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit 

Pengumlan Zakat”. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu UPZ dibawah 

naungan BAZNAS Kota Malang diakui dapat membantu BAZNAS Kota 

Malang dalam memaksimalkan kinerja BAZNAS, terutama dalam 

pendistribusi dana Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) kepada orang-orang 

yang berhak menerima. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan dana 
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ZIS yaitu melalui kotak amal yang disediakan di masjid, menyediakan jasa 

jemput dana ZIS kepada muzaki dan dapat dilakukan melalui transfer 

kepada nomor rekening UPZ. Sedangkan dalam penyaluran dilakukan 

dengan menyesuaikan kondisi masyarakat sekitar, ada yang disalurkan 

dalam bentuk bantuan pendidikan, bantuan modal perekonomian, panti 

asuhan dan sebagainya. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder serta menggunakan metode analisis data kualitatif 

oleh Miles dan Huberman.. Sementara perbedaannya yaitu penelitian yang 

dilakukan  Asri Ainul Habibah, dkk berfokus pada optimalisasi fungsi UPZ 

dalam memaksimalkan kinerja BAZNAS Kota Malang, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan Zakat, Infaq dan Sedekah. 

4. Penelitian dari Sri Rizki Oktari tahun 2021 yang berjudul “Kinerja UPZ 

Curup Tengah dalam Mengumpulkan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong”. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu kinerja UPZ 

Curup Tengah belum berjalan maksimal dalam meningkatkan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Hal tersebut dapat dilihat dari faktor 

kemampuan dan faktor motivasi yang mana masih banyak UPZ yang 

belum melaksanakan tugasnya sebagai pengurus UPZ. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan hasil penghimpunan dana 

zakat di wilayah Kecamatan Curup Tengah menurun dari tahun 2017 

hingga saat ini. Namun, masih terdapat UPZ yang tidak membuat kegiatan 

atau rencana dalam pengumpulan zakat dan hanya berdiam diri menunggu 

para Muzzaki yang ingin membayar zakat. Kendala yang dimiliki UPZ 

Kecamatan Curup Tengah dalam menghimpun dana zakat yaitu UPZ yang 

kurang memahami tugasnya sebagai pengurus UPZ, kurangnya motivasi 

dari pihak BAZNAS Rejang Lebong dan masih banyak masyarakat yang 

tidak mengetahui jelas tentang zakat sehingga tidak ada kesadaran 

masyarakat untuk berzakat. 
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan  

teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sementara perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan  

Sri Rizki Oktari berfokus pada kinerja UPZ Curup Tengah dalam 

mengumpulkan dana zakat di BAZNAS Kecamatan Rejang Lebong, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengoptimalan kinerja BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan Zakat, Infaq dan Sedekah. 

5. Penelitian dari Lalu Muh. Reza Pratama tahun 2022 yang berjudul 

“Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat bagi Muzzaki di BAZNAS 

Kabupaten Lombok Tengah”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu strategi 

yang dilakukan berupa meningkatkan kerjasama dengan instansi, ASN  

Vertikal, Sekolah dan UPZ yang ada di berbagai desa. Upaya yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Lombok Tengah sudah terbilang baik 

mengingat program-progam yang ada di BAZNAS seperti Tastura Sehat, 

Tastura Sejahtera, Tastura Peduli, dan Tastura Cerdas yang dilakukan 

secara transparan dan menjadi penunjang dalam meningkatkan 

kepercayaan muzakki. Namun, dalam meningkatkan pengumpulan zakat 

BAZNAS Kabupaten Lombok Tengah masih memiliki beberapa 

hambatan, yaitu kurangnya kesadaran muzakki dalam mengeluarkan zakat 

di BAZNAS Kabupaten Lombok Tengah dan kurangnya muzakki dalam 

berzakat. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Sementara perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan  

Lalu Muh. Reza Pratama berfokus pada strategi BAZNAS Kabupaten 

Lombok Tengah dalam meningkatkan pengumpulan zakat, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan kinerjanya. 
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2.2 Tinjauan tentang Optimalisasi 

Optimalisasi merupakan proses pencapaian suatu pekerjaan dengan hasil dan 

keuntungan yang besar tanpa harus mengurangi mutu dan kualitas dari suatu 

pekerjaan (Rohani, 2024). Sedangka menurut (Azzahra, 2023) optimalisasi 

adalah proses atau cara agar menjadikan tujuan menjadi sempurna atau lebih 

baik. Optimalisasi merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaan yang harus dikerjakan dan diselesaikan dengan baik tanpa ada 

kekurangan (Trestiono, 2015). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa optimalisasi merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil 

optimal secara efektif dan efisien. 

Menurut Krisna (2017) dalam (Sopanah dkk., 2023) optimalisasi yaitu upaya 

yang dilakukan untuk memaksimalkan pekerjaan sehingga mewujudkan 

keuntungan yang diharapkan. Terdapat beberapa elemen yang mempengaruhi 

optimalisasi yang harus diidentifikasi, diantaranya: 

1. Tujuan, dapat berbentuk memaksimalkan yang digunakan apabila tujuan 

pengoptimalan berhubungan dengan keuntungan, penerimaan dan lain 

sebagainya. Serta bentuk minimisasi yang berhubungan dengan biaya, 

waktu, jarak dan sejenisnya. 

2. Alternatif Keputusan, suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan guna 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pengambilan keputusan tentu 

saja dihadapkan dengan beberapa pilihan untun mencapai tujuan yang 

dihendaki. 

3. Sumber Daya yang Dibatasi, sumber daya juga suatu pengorbanan yang 

harus dilakukan guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Terbatasnya 

sumber daya yang tersedia mengakibatkan diperlukannya proses 

optimalisasi. 

 

2.3  Tinjauan tentang Kinerja Organisasi 

a. Kinerja Organisasi 

Kinerja diartikan sebagai suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 

Kinerja juga memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
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keberhasilan sebuah organisasi/lembaga, sehingga kinerja harus dikelola 

dengan baik agar memperoleh hasil kinerja yang optimal bagi sebuah 

organisasi atau perusahaan. Dengan demikian, kinerja harus diatur dan 

disesuaikan secara efektif dan efisien. Kinerja organisasi merupakan 

kemampuan organisasi untuk melaksanakan setiap tugas-tugas yang 

diberikan untuk mencapai sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

telah direncanakan, kinerja organisasi tak hanya berfokus pada 

pencapaian tujuan dan hasil, tetapi juga menekankan pada proses 

pelaksanaan dan sumberdaya guna mencapai tujuannya (Aditama & 

Widowati, 2017). 

Kinerja atau Performance menurut Prawirosentono (2008) yaitu hasil 

kerja yang bisa dicapai oleh sekelompok orang atau seseorang dalam 

suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-

masing, dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika (Muhdar, 2020). Kinerja suatu organisasi/lembaga 

ditentukan oleh berapa besar usaha para anggota dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Kinerja organisasi menjadi sangat penting 

sebagaimana yang dikemukakan oleh McMann dan Nanni dalam 

(Tangkilisan, 2005) sebagai  berikut: 

1. Menelaah kinerja organisasi terhadap harapan 

pelanggan/masyarakat sehingga organisasi dapat lebih dekat 

dengan pelanggan dan seluruh anggota organisasi ikut terlibat 

dalam upaya memberikan kepuasan terhadap pelanggan; 

2. Memberi motivasi pegawai untuk memberikan pelayanan secara 

maksimal kepada pelanggan; 

3. Mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi hasil 

kinerja organisasi yang dapat tercapai; 

Menurut Robbins (Rusaidi dkk., 2022) analisis kinerja dapat diukur      

melalui lima (5) indikator, diantaranya: 
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1. Kualitas, kualitas kerja diukur melalui ketepatan, kelengkapan, dan 

kerapian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 

2. Kuantitas, kuantitas dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan 

waktu dalam menyelesikan tugas dan pekerjaan. 

3. Kerjasama, kerjasama dilakukan untuk mencapai target yang 

ditetapkan, kerjasama yang baik dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat dan tepat. 

4. Inisiatif, inisiatif yang dimaksud yaitu inisiatif dalam melakukan 

perbaikan di tempat kerja, menghadapi perubahan-perubahan serta 

memberikan pelayanan kepada para pelanggan dengan baik hingga 

diluar batas harapan mereka. 

5. Kehandalan/Tanggungjawab, merupakan salah satu dimensi dari 

pelayanan yang berkualitas karena sebagai upaya yang dilakukan 

oleh organisasi/perusahaan dalam memenuhi harapan 

pelanggannya. Pelayanan berkualitas lebih menekankan aspek 

kepuasan konsumen. 

Ruky dalam (Tangkilisan, 2005) mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat pencapaian kinerja 

organisasi, yaitu: 

1. Teknologi, meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang 

digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan 

oleh lembaga/organisasi. 

2. Kualitas input atau material yang digunakan oleh 

lembaga/organisasi 

a. Kualitas lingkungan fisik, berupa keselamatan kerja, 

penataan ruangan dan kebersihan. 

b. Budaya organisasi, sebagai pola tingkah laku dan pola kerja 

yang ada dalam lembaga. 

c. Kepemimpinan, upaya untuk mengendalikan anggota 

organisasi agar dapat bekerja sesuai dengan standar dan tujuan 

organisasi. 

3. Pengelolaan sumber daya manusia 
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Sedangkan menurut Tangkilisan (2005) kinerja sebuah organisasi dapat 

diukur melalui 5 indikator diantaranya: 

1. Produktivitas 

Produktivitas merupakan kemampuan organisasi dalam 

menghasilkan apa yang diinginkan dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia untuk mencapai hasil yang optimal. Pada umumnya 

produktivitas diartikan sebagai hubungan antara input dan output. 

2. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan merupakan suatu upaya pemenuhan keinginan 

dan kebutuhan masyarakat/pelanggan. Kepuasan masyarakat  bisa 

menjadi parameter untuk menilai kinerja organisasi. 

3. Responsivitas 

Responsivitas merupakan suatu kemampuan organisasi dalam 

mengenali kebutuhan masyarakat. Responsivitas merujuk pada 

keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

4. Responsibilitas 

Responsibilitas merupakan bukti organisasi bertanggungjawab 

dalam menjalankan pelayanan kepada masyarakat. responsibilitas 

menjelaskan sejauh mana pelaksanaan kegiatan organisasi 

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang sesuai 

dengan kebijaksanaan organisasi. 

5. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban organisasi 

dalam menjalankan tugas dan wewenangnya. Konsep 

akuntabilitas digunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan 

dan kegiatan organisasi tersebut konsisten dengan kehendak 

masyarakat. Kegiatan organisasi mempunyai akuntabilitas tinggi 
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jika kegiatan tersebut benar dan sesuai dengan nilai dan norma 

yang berkembang dalam masyarakat. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja 

Kinerja dalam sebuah organisasi dapat meningkat dan menurun 

tergantung pada faktor yang memengaruhi, baik memengaruhi organisasi 

secara langsung maupun memengaruhi kinerja individu sebagai anggota 

organisasi yang berdampak pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Berikut faktor-faktor yang memengaruhi kinerja menurut Sudarmanto 

dalam (Trestiono, 2015): 

1. Faktor Kompetensi. Kompetensi merupakan kualitas sumber daya 

manusia yang berpengaruh secara signifikan tehadap kinerja dari 

masing-masing pekerja. Kompetensi sendiri meliputi 

motif/dorongan, sifat/karakter, citra diri, dan kemampuan atau 

keterampilan. Maka, semakin terampil seseorang dalam sebuah 

pekerjaan akan semakin mendorong organisasi untuk mencapai 

tujuan karena pekerja memiliki keterampilan yang unggul. 

2. Faktor Budaya Organisasi. Budaya organisasi memeliki peran serta 

dalam membentuk perilaku pekerja, karena budaya organisasi 

merupakan nilai atau sikap-sikap yang diyakini oleh pekerja yang 

dapat memengaruhi anggota organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

3. Faktor Sistem Penghargaan. Sistem penghargaan merupakan upaya 

organisasi atau perusahaan dalam memberikan pengakuan dan 

imbalan kepada pekerja untuk menjaga keselarasan antara 

kebutuhan individu dengan tujuan organisasi. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja organisasi menurut Ruky dalam 

(Tangkilisan, 2005): 

1. Teknologi, meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang 

digunakan untuk memperoleh produk yang dihasilkan oleh 

organisasi. Oleh karena itu, semakin berkualitas teknologi yang 
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digunakan, maka semakin tinggi juga tingkat kinerja organisasi 

tersebut, 

2. Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi, 

3. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, 

penataan ruangan dan kebersihan, 

4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang 

yang ada dalam organisasi yang bersangkutan, 

5. Kepimpinan sebagai suatu upaya untuk mengendalikan anggota 

organisasi agar bekerja sesuai dengan standar dan tujuan 

organisasi, serta  

6. Pengelolaan SDM yang meliputi aspek kompensasi, imbalan, 

promosi, dan lainnya. 

2.4 BAZNAS Kota Bandar Lampung 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh Pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI 

No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin 

mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan 

sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung merupakan 

Badan Amil Zakat yang dibentuk melalui Pemerintah Kota Bandar Lampung 

yang bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat dan bertujuan untuk meningkatkan manfaat zakat dalam 

merealisasikan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan 

khususnya di Kota Bandar Lampung. Pada Peraturan BAZNAS No. 03 Tahun 

2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota pada Pasal 27 menyatakan 
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bahwa BAZNAS Kabupaten/Kota memiliki tugas melaksanakan pengelolaan 

zakat pada tingkat Kabupaten/Kota. Selaras dengan Pasal 27, pada Pasal 28 

dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS Kabupaten/Kota menyelenggarakan 

5 Fungsi, diantaranya yaitu: 

1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat di 

tingkat Kabupaten/Kota; 

2. Pelaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

di tingkat Kabupaten/Kota; 

3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat di 

tingkat Kabupaten/Kota; 

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat, 

termasuk pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat 

Kabupaten/Kota; dan 

5. Pemberian rekomendasi dalam proses izin pembukaan perwakilan LAZ 

berskala Provinsi di Kabupaten/Kota. 

Dalam mengelola zakat, BAZNAS Kota Bandar Lampung menerapkan 

prinsip A3, yakni Aman Syar’I, Aman Regulasi dan Aman NKRI. Aman 

Syar’I artinya pengelolaan zakat yang dilaksanakan BAZNAD Kota Bandar 

Lampung harus selaras dengan koridor hukum syar’i dan tidak boleh 

bertentangan dengan hukum islam, Al-qur’an dan sunnah. Aman Regulasi 

artinya bahwa pengelolaan zakat harus memperhatikan peraturan-peraturan 

yang ada dan perundang-undangan. Aman NKRI artinya pengelolaan zakat di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat mempererat persaudaraan anak 

bangsa, menjauhkan diri dari berbagai tindakan terorisme demi menyokong 

tegaknya NKRI. Dengan menerapkan ketiga prinsip tersebut BAZNAS Kota 

Bandar Lampung diharapkan mampu mejalankan tugasnya dengan baik dan 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya guna menyejahterakan 

masyarakat salah satunya dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Bandar 

Lampung. 
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2.5 Tinjauan tentang Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) 

a. Zakat 

Zakat merupakan bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan setiap 

umat muslim apabila telah mencapai syarat yang telah ditetapkan. Zakat 

sebagai rukun islam ditunaikan untuk diberikan kepada golongan yang 

berhak menerima (Asnaf). Pada Peraturan BAZNAS No.2 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpulan Zakat Pasal 1 

ayat 12 8 golongan (8 Asnaf) yang berhak menerima zakat yang 

diprioritaskan pada BAZNAS Kota Bandar Lampung antara lain Fakir, 

Miskin, Amil, Muallaf, Riqob, Gharim, Fii Sabilillah dan Ibnu Sabil. 

b. Infaq 

Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat pada BAB I Pasal 1 menyatakan bahwa infaq merupakan harta 

yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk 

kemaslahatan umum. Infak terbagi menjadi dua, yang pertama yaitu infak 

zakat hukumnya wajib. Yang kedua infak Sedekah yang hukumnya 

sunah, infak sedekah misalnya infak terhadap istri, anak, saudara, fakir, 

miskin dan ibnu sabil. Jika zakat ada nishabnya, maka infaq tidak 

mengenal nishab. Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman baik 

yang berpenghasilan tinggi maupun rendah (Mahrus, 2022). 

c. Sedekah 

Dalam konsep Islam sedekah memiliki arti yang luas, tidak hanya 

terbatas pada pemberian sesuatu yang bersifat materiil kepada orang-

orang miskin, tetapi juga shadaqah mencakup semua perbuatan kebaikan, 

baik fisik maupun non-fisik. Sedekah diambil dari bahasa Arab 

“Shadaqah” berasal dari kata sidq (sidiq) yang berarti “kebenaran”. 

Menurut peraturan BAZNAS No. 2 Tahun 2016, sedekah merupakan 

harta atau non harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha 

diluar zakat untuk kemaslahatan umum. Sedekah merupakan amalan 
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yang dicintai Allah SWT. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ayat Al-

Qur’an yang menyebutkan tentang sedekah, salah satunya dalam surat 

Al-Baqarah ayat 271“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu 

maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan 

kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih 

baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 

kesalahankesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

(QS. Al-Baqarah: 271). 

2.6 Kerangka Pikir 

Peran BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan zakat, infaq dan 

sedekah di BAZNAS Kota Bandar Lampung telah tertera dalam Undang-

Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Yang mana, Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi yang dibentuk oleh 

pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No.8 Tahun 2001 yang 

mempunyai tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan ZIS, dengan ini 

BAZNAS Kota Bandar Lampung diharapkan mampu memberikan 

kontribusinya dalam menyejahterakan masyarakat salah satunya  

mengentaskan kemiskinan di Kota Bandar Lampung.  Lembaga pemerintah 

dalam pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah dibagi menjadi tiga (3) kategori 

yaitu penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat, Infaq dan 

Sedekah. Salah satu proses pengelolaan ZIS yang paling utama yaitu proses 

penghimpunan ZIS yang harus dilakukan secara efektif, efisien dan optimal 

agar tujuan BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam pengelolaan dana ZIS 

dapat berjalan optimal dan mencapai target yang ditetapkan.  

Berdasarkan hasil observasi di BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

proses pengumpulan Zakat, Infaq dan Sedekah yang dilakukan belum 

berjalan maksimal. Adapun kendala yang dialami yaitu keterbatasan sumber 

daya manusia yang ada di BAZNAS Kota Bandar Lampung sehingga belum 

bisa menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal. Sumber daya manusia 

yang optimal dibutuhkan dalam memaksimalkan kinerja BAZNAS Kota 
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Bandar Lampung. Apabila sumber daya manusia yang dimiliki belum optimal 

hal tersebut akan menghambat kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung 

dalam proses penghimpunan ZIS. Kinerja yang baik akan memudahkan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan ZIS sehingga 

mencapai target yang ditetapkan sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan teori dari Tangkilisan (2005) terkait analisis 

kinerja yang diukur melalui lima indikator, diantaranya: produktivitas, 

kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas dan akuntabilitas. Dari uraian 

tersebut dapat digambarkan alur berpikir peneliti, sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Aturan-aturan yang 

berlaku: 

1.UU No.23 tahun 

2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat 

2.Peraturan BAZNAS 

No.03 Tahun 2014 

tentang Organisasi dan 

Tata Kerja BAZNAS 

Kab/Kota 
Optimalisasi 

Kinerja 

BAZNAS Kota 

Bandar 

Lampung dalam 

Meningkatkan 

Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS) 

Analisis kinerja 

menurut 

Tangkilisan 

(2005): 

1.Produktivitas 

2.Kualitas 

Layanan 

3.Responsivitas 

4.Responsibilitas 

5Akuntabilitas 

Kondisi yang 

diharapkan: 

1.Meningkatkan 

Zakat, Infaq dan 

Sedekah di 

BAZNAS Kota 

Bandar Lampung. 

2.Meningkatkan 

minat dan 

kepercayaan 

masyarakat 

membayar ZIS di 

BAZNAS Kota 

Bandar Lampung 

Permasalahan: 

Dana ZIS yang 

terhimpun dari tahun 

2020-2024 masih 

mengalami kondisi 

tidak stabil karena 

minimnya sumber 

daya manusia yang 

ada di BAZNAS Kota 

Bandar Lampung serta 

masih terdapat 

keengganan 

masyarakat dalam 

berzakat sehingga 

kinerja BAZNAS Kota 

Bandar Lampung tidak 

berjalan optimal yang 

mengakibatkan tidak 

tercapainya target 

yang telah ditetapkan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian 

Suatu penelitian yang diteliti membutuhkan sebuah metode untuk 

memecahkan masalah yang menjadi permasalahan dalam penelitian. Adanya 

metode digunakan untuk memperoleh data valid sehingga dapat menguji 

kebenarannya. Dengan ini, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kinerja yang dilakukan baik individu maupun kelompok 

organisasi. Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna atau data sebenarnya, oleh 

karena itu penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi (Sugiyono, 2013).  

Peneliti menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh data secara 

mendalam guna mengungkap fakta yang terjadi pada persoalan yang ada 

sesuai dengan fokus penelitian yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dianggap penting dalam suatu penelitian, hal tersebut dapat 

mengarahkan dan mempermudah peneliti dalam mengkaji permasalahan 

sehingga sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Fokus dalam penelitian 

kualitatif bertujuan untuk membatasi dan memberi arahan dalam pelaksanaan 

penelitian. Maka, penelitian ini memfokuskan pada optimalisasi kinerja 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan, Zakat, Infaq dan 

Sedekah dan kendala dalam mengoptimalkan kinerja BAZNAS Kota Bandar 

Lampung. Untuk mengetahui optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar 
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Lampung dalam meningkatkan ZIS peneliti melakukan analisis kinerja yang 

diukur melalui lima indikator yang dikemukakan oleh Tangkilisan (2005) 

diantaranya: 

Produktivitas, dapat digunakan untuk mengukur kinerja dari dalam 

organisasi. Dalam hal peningkatan Zakat, Infaq, dan Sedekah, produktivitas 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat dilihat dari target dan realisasi 

kegiatan terkait peningkatan ZIS.  

A. Kualitas Layanan, merujuk pada upaya BAZNAS Kota Bandar Lampung 

dalam memenuhi keinginan atau kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian, kepuasan masyarakat dapat menjadi parameter dalam menilai 

suatu kinerja. 

B. Responsivitas, merujuk pada kemampuan organisasi untuk mengenali 

kebutuhan masyarakat. BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat 

mendiagnosa apa saja yang dibutuhkan masyarakat, selanjutnya 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat menyusun agenda serta 

mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

C. Responsibilitas, merujuk pada kesesuaian kegiatan-kegiatan BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dengan prinsip-prinsip administrasi yang sesuai 

dengan kebijakan organisasi. 

D. Akuntabilitas, merujuk pada pertanggungjawaban organisasi dalam 

menjalankan tugas dan wewenangnya, berupa seberapa besar konsisten 

antara kebijakan dan kegiatan organisasi dengan kehendak masyarakat. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini berupa Lembaga Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bandar Lampung. Pemilihan lokasi dikarenakan ketertarikan peneliti terhadap 

bagaimana kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan 
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Zakat, Infaq dan Sedekah. Alasan lain melakukan penelitian di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung yaitu adanya kendala yang dialami masih kurang 

maksimal dalam mengoptimalkan kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung 

dalam meningkatkan Zakat, Infaq dan Sedekah. Pengoptimalan kinerja 

dilakukan guna mempermudah BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

pengelolaan zakat.  

3.4 Sumber Data 

Dalam melakukan suatu penelitian terdapat berbagai cara atau teknik dalam 

pengumpulan data yang sesuai dengan tipe atau metode penelitian yang akan 

digunakan selama kegiatan penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

terdapat dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu data primer dan data 

sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung di lokasi 

penelitian, baik berupa data wawancara maupun hasil observasi. Pada 

penelitian ini, data primer yang digunakan berupa wawancara kepada 

Wakil Ketua 1 Bidang Pengumpulan, Kepala Sekretariat BAZNAS Kota 

Bandar Lampung,  Muzaki, dan 2 Unit Pengumpulan Zakat yang memiliki 

hubungan dengan fokus penelitian dan observasi terkait kegiatan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan melalui berbagai sumber yang ada, berupa buku, arsip, jurnal, dan 

dokumen-dokumen yang diperoleh dari lokasi penelitian baik yang telah 

terpublikasi maupun yang tidak terpublikasi. Data sekunder juga 

merupakan data pendukung guna menjaga validitas penelitian. Dalam 

penelitian ini, data sekunder yang digunakan oleh peneliti berupa 
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dokumen-dokumen, arsip, dan laporan dari BAZNAS Kota Bandar 

Lampung sebagai salah satu lembaga pengelolaan zakat. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu teknik atau metode penting yang 

digunakan dalam penelitian guna memperoleh data yang diinginkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak hanya berfokus pada perilaku atau aktivitas seseorang saja, akan 

tetapi juga berfokus pada suatu objek yang berkaitan dengan kondisi atau 

masalah yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data observasi dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena atau fakta yang akurat dengan permasalahan yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini observasi yang dimaksud yaitu dengan 

cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan-kegiatan 

yang ada BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

Tabel 4 Observasi Penelitian 

No. Waktu Observasi 

1 
18 April 

2023 

Peneliti melakukan pengamatan mengenai kemudahan 

dalam membayar zakat di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung 

2 
20 April 

2023 

Peneliti melakukan pengamatan mengenai bagaimana 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam memberikan 

pelayanan kepada para muzzaki dan mustahik 

3 
05 Mei 

2023 

Peneliti melakukan pengamatan terkait kinerja 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya 

4 
10 Mei 

2023 

Peneliti melakukan pengamatan terkait kegiatan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam penghimpunan 

zakat, infaq dan sedekah 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 
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b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mewawancarai informan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan dengan proses tanya jawab secara langsung. Dengan 

teknik wawancara, maka peneliti akan memperoleh data yang akurat sesuai 

dengan permasalahan yang hendak diteliti. Informan yang diambil yaitu 

orang-orang yang terlibat pada kegiatan yang hendak diteliti. 

Terkait dengan penelitian ini, terdapat beberapa informan yang akan 

diwawancarai oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber dan data-data 

terkait dengan penelitian yang hendak diteliti, sebagai berikut:  

Tabel 5 Tabel Informan Penelitian 

No

. 

Nama Informan / 

Jabatan 

Data Yang Diharapkan Tanggal 

1. Doni Peryanto, S.PI. 

(Kepala Sekretariat 

BAZNAS Kota 

Bandar Lampung) 

a. Upaya BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan 

Zakat, Infaq dan Sedekah 

b. Kendala yang dialami BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan ZIS 

04 Juli 

2024 

2. Dr. Abdul Azis, 

M.Pd.I.(Wakil Ketua 

1 Bidang 

Pengumpulan) 

a. Upaya BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan 

Zakat, Infaq dan Sedekah 

b. Kendala yang dialami BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan ZIS 

04 Juli 

2024 

3. Ketua Unit 

Pengumpulan Zakat 

Kota Bandar 

Lampung 1 & 2 

a. Kepercayaan UPZ dalam 

menyalurkan zakatnya pada 

BAZNAS Kota Bandar Lampung 

b. Penilaian UPZ terhadap kualitas 

layanan yang diberikan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung 

 

23 Juli 

2024 
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No. Nama Informan / 

Jabatan 

Data Yang Diharapkan Tanggal 

4. Muzaki (Muzaki 1,2&3) a. Kepercayaan Muzzaki 

terhadap BAZNAS 

Kota Bandar Lampung 

dalam membayar 

Zakat. 

b. Penilaian Muzzaki 

terhadap kualitas 

layanan yang 

diberikan BAZNAS 

Kota Bandar Lampung 

04 Juli 

2024 

Sumber: Diolah Peneliti (2024) 

Tabel 3. menunjukkan bahwa Kepala Sekretariat, Wakil Ketua 1 Bidang 

Pengumpulan BAZNAS Kota Bandar Lampung, Muzzaki, dan Ketua Unit 

Pengumpulan Zakat,  akan menjadi informan dalam penelitian yang 

hendak diteliti ini. Informan Kepala Sekretariat dan Wakil Ketua I Bidang 

Pengumpulan merupakan seseorang yang mengetahui bagaimana 

optimalisasi Kinerja BAZNAS dalam meningkatkan ZIS. Sedangkan 

informan Muzzaki dan UPZ sebagai aktor yang merasakan pelayanan yang 

diberikan BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam berzakat.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dokumen penting yang dibutuhkan 

dalam penelitian berupa buku, undang-undang, dokumen arsip, dan foto 

maupun video seperti foto kegiatan wawancara, dokumen arsip data 

penghimpunan dan penyaluran ZIS, serta Undang-Undang per-BAZNAS-

an maupun Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat. Selanjutnya, data 

yang diperoleh dimanfaatkan sebagai bahan dan pendukung untuk 

pengujian dan penafsiran. 
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Tabel 6 Dokumen Penelitian 

No. Dokumen Isi Dokumen 
1 Peraturan BAZNAS No.03 Tahun 

2014 

Organisasi dan Tata Kerja 

BAZNAS Kab/Kota 

2 Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Pengelolaan Zakat 

3 Renstra BAZNAS BL 2022-2027 Pengelolaan Zakat 

4 Keputusan Ketua BAZNAS Kota 

Bandar Lampung No. 19 Tahun 

2019  

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) BAZNAS Kota Bandar 

Lampung 

5 Bukti Setoran Zakat Transaksi pembayaran zakat 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Terdapat tiga alur kegiatan dalam proses analisis yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu kondensasi data, penyajian data dan verifikasi/penarikan 

kesimpulan (Miles dkk., 2014). Dengan demikian penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

Gambar 2 Komponen Analisis Data: Model Interaktif 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber: (Miles, Huberman dan Saldana: 2014) 

Dari gambar diatas dapat diuraikan sebagai berikut; 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data 

primer dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

Pengumpulan 

Data 

 

Kondensasi 

Data  

Penyajian Data 

Penarikan 

Kesimpulan 
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wawancara dan dokumentasi yang dapat memudahkan peneliti dalam 

melakukan penarikan kesimpulan . 

b. Kondensasi data 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, mengabstraksi, dan mentransformasikan data yang 

diperoleh dari data tertulis yang ada dilapangan yang selanjutnya transkrip 

wawancara dipilih untuk memperoleh data terkait fokus penelitian yang 

dibutuhkan oleh penulis (Miles dkk., 2014). 

c. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data yaitu menyajikan 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif merupakan teks yang 

bersifat narasi yang dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa 

yang terjadi dan mengetahui apa yang harus dilakukan berdasarkan 

pemahaman yang peneliti peroleh dari data-data yang telah disajikan 

sebelumnya (Miles dkk., 2014).  

d. Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga yang dilakukan yaitu dengan menarik kesimpulan 

dari data-data yang diperoleh dan diolah dari tahap sebelumnya. 

Kesimpulan yang disajikan harus berpedoman pada kajian yang teliti, 

sehingga memperoleh kesimpulan yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik yang digunakan 

untuk memeriksa kebenaran data penelitian, sehingga penelitian memperoleh 

data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas menurut 

(Sugiyono, 2013) sebagai berikut: 

Uji kredibilitas dilakukan guna memperoleh kepercayaan atau validitas pada 

hasil penelitian sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Moleong 
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(2016) (Jamaludin & Azizi, 2021) menyatakan bahwa uji kredibilitas 

mempunyai dua fungsi, yaitu 1) melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa 

tingkat kepercayaan terhadap penemuan yang dicapai, 2) memperlihatkan 

derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan peneliti dengan pembuktian 

terhadap kenyataan ganda yang diteliti. Berikut uji kredibilitas menurut 

(Sugiyono, 2013): 

A. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan penelitian yang dimaksud yaitu peneliti melakukan 

perpanjangan penelitian dengan kembali kelapangan untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan. Perpanjangan penelitian akan 

membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteksnya, 

membatasi terjadinya kekeliruan serta meningkatkan keakraban 

peneliti dengan narasumber sehingga narasumber akan lebih terbuka 

dan memudahkan peneliti dalam menggali informasi secara lebih luas 

dan mendalam. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan selama 

6 bulan dan melakukan perpanjangan pengamatan pada 26-29 Agustus 

2025 untuk mengecek kebenaran data yang diberikan sebelumnya 

serta data yang belum diperoleh selama masa pengamatan. 

B. Peningkatan ketekunan 

Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat lebih cermat 

dan berkesimbungan dalam melakukan penelitian dengan cara 

melakukan pengecekan ulang terhadap data yang ditemukan. Dalam 

meningkatkan ketekunan maka penulis dapat membaca berbagai 

sumber referensi baik buku maupun hasil penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan yang hendak diteliti. 

C. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang dilakukan 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dan menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan serta analisis data yang kemudian dapat menjadi 

pembanding terhadap data penelitian yang diperoleh. Pada penelitian 

ini menggunakan triangulasi teknik merupakan teknik yang digunakan 
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dalam menguji keabsahan data dengan melakukan pengecekkan 

terhadap data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

misalnya data yang diperoleh dari wawancara kemudian dicek dengan 

observasi, dokumentasi ataupun kuisioner (Sugiyono, 2013). 

D. Diskusi Dengan Teman Sejawat 

Pada penelitian ini, diskusi dengan teman sejawat diperlukan untuk 

melakukan pengecekkan terhadap keaslian data yang diperoleh. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan pihak-pihak yang 

dianggap mampu memberikan masukan terhadap penelitian ini, 

diantaranya yaitu; Kepala Sekretariat BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dan teman-teman MBKM di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung yang memiliki kompetensi dan pengetahuan yang sama 

terkait dengan apa yang diteliti. 

E. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi merupakan bahan pendukung yang digunakan untuk 

memvalidasi data yang diperoleh peneliti. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang disajikan perlu dilengkapi dengan foto-foto 

atau dokumen nyata, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. Dengan 

ini, peneliti melengkapi data dengan sumber referensi berupa foto-

foto yang diambil selama penelitian.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung terkait optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) dengan menggunakan 5 

indikator dalam menilai kinerja menurut Tangkilisan (2005) dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas, pada indikator produktivitas BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam melakukan segala aktivitas atau kegiatannya sudah cukup 

baik karena bergerak berdasarkan Renstra yang telah direncanakan. 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan produktivitasnya 

terutama dalam meningkatkan ZIS yaitu dibantu oleh lembaga pemerintah 

dan UPZ. Dalam mengoptimalkan kinerjanya BAZNAS Kota Bandar 

Lampung juga melakukan pengembangan softskill bagi staff BAZNAS 

Kota Bandar Lampung. Namun, dalam pelaksanaannya masih mengalami 

kendala yang dihadapi seperti keterbatasan sumber daya manusia, 

beberapa UPZ yang masih belum mengerti terhadap tugas dan fungsinya 

serta pelatihan pengembangan softskill yang tidak dilakukan secara rutin. 

2. Kualitas Layanan, dalam hal ini BAZNAS Kota Bandar lampung dalam 

memberikan kualitas layanan bagi muzaki dan mustahik sudah cukup baik. 

Hal tersebut dapat dilihat bahwa BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

memberikan kualitas layanan kepada muzaki dengan adanya layanan 

offline maupun layanan online. Layanan offline yang diberikan berupa 

layanan jemput zakat dan gerai zakat. Layanan online berupa pemberian 

informasi atau kemudahan zakat melalui media sosial, WhatsApp, IG, dan 

website resmi BAZNAS Kota Bandar lampung. Namun, dengan 
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kemudahan layanan yang diberikan masih saja terdapat beberapa 

stakeholder atau UPZ yang terlambat dalam menyetorkan laporan zakat, 

infaq dan sedekahnya ke BAZNAS Kota Bandar Lampung, serta masih 

terdapat muzaki yang lebih memilih untuk membayarkan zakatnya 

langsung pada mustahik. 

3. Responsivitas, pada indikator responsivitas, BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan responsivitasnya terhadap kebutuhan 

masyarakat dengan menyesuaikan program kerja dengan realita yang ada 

pada masyarakat.  Dalam mengenali kebutuhan masyarakat, yang 

dilakukan BAZNAS Kota Bandar Lampung yaitu dengan memberikan 

pelayanan yang cepat dan responsif baik melalui media offline maupun 

media online. Adapun permasalahan yang dihadapi BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam memahami kebutuhan masyarakat yaitu seperti kurangnya 

sumber daya manusia dan keterbatasan dana yang ada sehingga waktu 

untuk melakukan sosialisasi dan edukasi baik offline maupun online 

terbatas. 

4. Responsibilitas, pada indikator ini BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

menjalankan kewajibannya telah berpedoman pada Standar Operasional 

Prosedur (SOP), Peraturan BAZNAS Nomor 03 Tahun 2014 serta Rencana 

Strategi (Renstra) yang telah direncanakan. Namun dalam hal kegiatan 

publikasi BAZNAS Kota Bandar Lampung masih terbatas dalam 

menjangkau seluruh masyarakat Kota Bandar Lampung. 

5. Akuntabilitas, dalam indikator akuntabilitas menunjukkan bahwa 

BAZNAS Kota Bandar Lampung telah menerapkan sistem audit yang 

mencakup pengelolaan keuangan maupun kepatuhan terhadap prinsip 

syari’ah maupun Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku 

dengan mempublikasikan laporan yang akan diaudit secara berkala kepada 

muzaki maupun mustahik. Dalam pelaksanaannya BAZNAS Kota Bandar 

Lampung juga diawasi oleh Dewan Pengawas (Dewas) dan segala 

pelaporan juga akan disetorkan kepada BAZNAS RI, Kementerian Agama 

dan Walikota Bandar Lampung. Meskipun bentuk akuntabilitas yang 
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dilakukan sudah cukup baik, namun pada pelaksanaan publikasi dan 

pelaporan secara masif masih belum maksimal. Hal tersebut karena adanya 

keterbatasan sumber daya manusia dan keterbatasan media publikasi yang 

dimiliki BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam menjangkau masyarakat 

Kota Bandar Lampung. 

Kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung sudah cukup baik, namun masih 

harus terus ditingkatkan dan di evaluasi. Kelima indikator tersebut berpengaruh 

dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dan partisipasi muzaki terhadap 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. Apabila dilakukan secara masif dan 

dilakukan evaluasi secara berkala diharapkan dapat membantu dalam 

mengoptimalkan kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung terutama dalam 

meningkatkan ZIS. Namun, dengan adanya kendala yang dihadapi membuat 

kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung masih belum berjalan optimal secara 

keseluruhan karena masih terdapat kendala yang harus dihadapi dan di 

evaluasi. Adapun kendala dalam optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) diantaranya: 

1. Kurangnya sumber daya manusia dalam menjangkau populasi di Kota 

Bandar Lampung untuk mengelola atau menghimpun dana ZIS. Sehingga 

untuk terjun langsung mensosialisasikan dan mengedukasi zakat dan 

BAZNAS kepada masyarakat waktunya terbatas. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat terkait zakat di lembaga resmi, hal 

tersebut dapat terjadi karena kurangnya edukasi dan literasi serta tidak ada 

regulasi yang mengatur terkait kewajiban membayar zakat di lembaga 

resmi seperti  Peraturan Daerah atau Peraturan Walikota Bandar Lampung. 

Sehingga menyebabkan banyak masyarakat yang memilih untuk langsung 

menyalurkan zakatnya langsung ke mustahik. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini tentu saja memiliki beberapa kendala yang dihadapi 

dalam optimalisasi kinerja BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). Oleh karena itu peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu BAZNAS 

Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan kinerjanya guna menigkatkan 

pengumpulan ZIS, diantaranya yaitu: 

1. Dengan membuat regulasi tentang kewajiban membayar zakat di 

lembaga resmi guna memperkuat penguatan penghimpunan zakat. 

Dalam hal ini BAZNAS Kota Bandar Lampung diharapkan dapat 

mendorong pemerintah daerah untuk menyusun peraturan daerah terkait 

kewajiban zakat di lembaga resmi salah satunya BAZNAS Kota Bandar 

Lampung. 

2. BAZNAS Kota Bandar Lampung diharapkan dapat memberikan 

pelatihan dan pengembangan softskill kepada para staff/karyawan yang 

ada secara berkelanjut dan berkala guna memperkuat kinerja BAZNAS 

Kota Bandar Lampung salah satunya dalam meningkatkan ZIS. 

3. BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan Zakat, Infaq dan 

Sedekah diharapkan memperbanyak sinergi dengan lembaga pendidikan 

untuk mempublikasikan tentang zakat dan BAZNAS Kota Bandar 

Lampung. 

4. BAZNAS Kota Bandar Lampung perlu mengoptimalkan media sosial 

seperti Instagram, WhatsApp, Facebook dan Website resmi sebagai 

sarana edukasi dan sosialisasi ZIS dengan konten yang dibuat secara 

rutin dan terjadwal dengan menjelaskan manfaat zakat secara nyata 

serta menampilkan laporan penyaluran zakat  

5. BAZNAS Kota Bandar Lampung perlu melakukan strategi penguatan 

UPZ melalui digitalisasi, memberikan pelatihan rutin, dan 

meningkatkan koordinasi dengan pihak UPZ agar peran UPZ dalam 
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mendukung visi BAZNAS Kota Bandar Lampung sebagai lembaga 

zakat yang amanah, transparan dan profesional dapat lebih maksimal. 

6. BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat menerapkan digitalisasi sistem 

kerja seperti sistem informasi manajemen zakat dan aplikasi 

penghimpunan zakat. 

7. BAZNAS Kota Bandar Lampung dapat menerapkan chatbot pelayanan 

guna memberikan pelayanan 24/7 tanpa menunggu petugas manual. 
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